BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat pengetahuan siswi kelas Xl SMA N 1 Turi Sleman tentang
pengertian keputihan dalam kategori baik sebanyak 34 siswi.
2. Tingkat pengetahuan siswi kelas XII SMA N 1 Turi Sleman tentang
penyebab keputihan dalam kategori cukup baik sebanyak 18 siswi.
3. Tingkat pengetahuan siswi kelas XII SMA N 1 Turi Sleman tentang
macam keputihan dalam kategori baik sebanyak 33 siswi.
4. Tingkat pengetahuan siswi kelas XII SMA N 1 Turi Sleman tentang
penatalaksanaan keputihan dalam kategori cukup baik sebanyak 19 siswi.
5. Tingkat pengetahuan siswi kelas XII SMA N 1 Turi Sleman tentang
pencegahan keputihan dalam kategori baik sebanyak 25 siswi.
6. Tingkat pengetahuan siswi kelas Xl SMA N 1 Turi Sleman tentang

dampak keputihan dalam kategori baik sebanyak 24 siswi.

Tapi pada table 4.3 setelah diakumulasi seluruhnya tidak terdapat
pengetahuan yang kurang, dikarenakan factor pembaginya yang beda dan nilai
<55%.

B. Saran
. Bagi ilmu pengetahuan
Diharapkan dapat meningkatkan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi,
terutama keputihan
. Bagi institusi
a. Pihak institusi pendidikan
Walaupun institusi pendidikan telah banyak memberikan informasi
tentang kesehatan khususnya keputihan, namun tuntutan zaman yang

terus berkembang menyebabkan kebutuhan masyarakat akan informasi
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kesehatan harus ditingkatkan yaitu dengan memberikan lebih banyak
materi pada mahasiswanya.

b. SMAN 1 Turi
1) Memasukkan materi tentang kesehatan reproduksi pada umumnya,

terlebih keputihan agar meningkatkan pengetahuan siswi.
2) Bekerja sama dengan tenaga kesehatan untuk memberikan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi kepada siswi SMA N 1
Turi.
3. Bagi peneliti selanjutnya.

a. Mengambil sampel seluruh siswi yang terdapat di lokasi penelitian, agar
dapat memperoleh data yang benar-benar valid dan dapat mewakili
populasi.

b. Dalam melakukan pengumpulan data tentang tingkat pengetahuan

menggunakan wawancara agar menghasilkan data yang lebih valid.
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